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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menengah, dan Perdagangan (Diskumdag) dalam pemberdayaan UMKM sektor
kuliner di Kecamatan Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. Pemberdayaan UMKM
diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008, yang menyebutkan bahwa pemberdayaan
adalah upaya sinergis berbagai pihak untuk menumbuhkan dan mengembangkan
UMKM agar tangguh dan mandiri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis dilakukan menggunakan teori
Suprayogi (dalam Suaib 2023;11) yang menyebutkan tiga aspek pemberdayaan:
enabling, empowering dan protecting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
enabling belum optimal karena belum ada kebijakan daerah khusus pemberdayaan
UMKM dan akses pasar masih terbatas. Aspek empowering juga kurang maksimal,
karena pelatihan hanya bergantung pada kegiatan provinsi akibat keterbatasan
anggaran. Pada aspek protecting, UMKM masih memiliki kesadaran hukum yang
rendah dan menghadapi kendala pembiayaan dalam pengurusan legalitas.
Rekomendasi penelitian ini meliputi penyusunan Perda khusus UMKM,
peningkatan kemitraan strategis untuk akses pasar, perlindungan hukum, dan
permodalan, optimalisasi media sosial untuk promosi, kolaborasi dengan
PKK/GOW melalui kompetisi kuliner lokal, kerja sama dengan swasta untuk
pelaksanaan bazar UMKM, serta penyelenggaraan sosialisasi dan pelatihan merata
di tingkat kecamatan.

Kata Kunci:BPOM, Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan,
HKI, Pemberdayaan, UMKM



ABSTRAC

The purpose of this study is to examine how the Office of Cooperatives, Small and
Medium Enterprises, and Trade empowers Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in the food industry in Nanga Pinoh District, Melawi Regency.
According to Law No. 20 of 2008, which regulates MSME empowerment,
empowerment is the result of multiple parties working together to build resilient and
self-sufficient MSMEs. This study used a descriptive qualitative approach that
included documenting, interviewing, and observational methods. Triangulation of
sources and methods was used to assess the validity of the data. Suprayogi's theory
(in Suaib 2023;11), which highlights three facets of empowerment—enabling,
empowering, and protecting—was used to conduct the analysis. Because market
access is still restricted and there is no regional policy designed for empowering
MSMEs, the research findings demonstrate that the enabling aspect is not optimal.
Due to financial limitations, training is solely dependent on provincial initiatives,
which makes the empowering component subpar. Lastly, when it comes to
protection, MSMEs continue to lack legal knowledge and encounter financial
obstacles to achieving legitimacy. Special local regulations for MSMEs should be
drafted, strategic partnerships should be expanded for market access, legal
protection, and capital, social media should be optimized for promotion, local
culinary competitions should be held in conjunction with Family Empowerment
Welfare (PKK)/Women’s Organisation (GOW), MSME bazaars should be
implemented in conjunction with the private sector, and socialization and training
should be distributed equally at the sub-district level.

Keywords: BPOM, Office of Cooperatives, Small and Medium Enterprises,
and Trade, Empowerment, MSME.
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RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Peran Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan
Perdagangan dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi ”. Pemilihan judul ini didasari oleh
keinginan penulis dalam menganalisis peran Dinas Koperasi Usaha Kecil
Menengah dan Perdagangan dalam pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang ada di Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
mengingat UMKM sendiri memiliki peran yang sangat signifikan terhadap
perekonomian masyarakat. Dalam proses pemberdayaan UMKM khususnya sektor
kuliner di kecamatan Nanga Pinoh masih menghadapai beberapa tantangan
diantaranya program pemberdayaan bagi pengusaha UMKM masih belum
terdistribusi secara merata, minimnya kesadaran pelaku UMKM tehadap
pentingnya HKI merek produk, dan produk makanan yang belum terdaftar Badan

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) namun telah dipasarkan ke masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Peran Dinas
Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan dalam Pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten
Melawi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan terkait peran Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan
Perdagangan dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Setelah dilakukannya penelitian ini

diharapkan upaya dinas dalam memberdayakan UMKM yang ada di kecamatan
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Nanga Pinoh dapat terus dioptimalkan sehingga peroduk UMKM daerah mampu

bersaing dengan produk-produk yang didatangkan dari luar kota.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini untuk memperoleh
data digunakanlah teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi. Kemudian untuk keabsahan data itu sendiri diuji dengan triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian dalam penelitian ini dilandaskan pada teori
pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Suprayogi (2011;181) dalam
Suaib (2023, 11) yang menjelaskan bahwa upaya memberdayakan masyarakat
dapat ditempuh melalui 3 (tiga) aspek, diantaranya adalah enabling, empowering
dan protecting. Masing-masing aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 1)
Pemungkinan atau Enabling, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang; 2) Pemberdayaan atau
Empowering yaitu meningkatkan kapasitas dengan memperkuat potensi atau daya
yang dimiliki oleh masyarakat; dan 3) Perlindungan atau Protecting, yaitu
melindungi kepentingan dengan mengembangkan sistem perlindungan bagi
masyarakat yang menjadi subyek pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten
Melawi telah berupaya memberdayakan UMKM melalui tiga aspek utama, yaitu
pemungkinan (enabling), penguatan (empowering), dan perlindungan (protecting).
Pada aspek pemungkinan, dinas telah menyediakan fasilitas pasar kuliner,
memfasilitasi akses modal melalui kredit, memperlancar perizinan secara online,

serta memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM. Namun, dukungan yang
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diberikan masih terbatas karena belum adanya regulasi khusus, promosi produk
yang masih minim dan pasar yang bersifat lokal, serta belum tersedianya bantuan
modal langsung dan jaringan pemasaran yang memadai. Sebagian besar UMKM
masih menjalankan usaha secara mandiri dengan modal dan promosi dari usaha
sendiri. Pada aspek penguatan, dinas aktif mengadakan pelatihan, pembinaan, dan
pendampingan, termasuk pelatihan manajemen usaha, pemasaran digital, legalitas
usaha, serta penggunaan dan penerapan sistem pembayaran digital. Meski
demikian, keterbatasan anggaran, cakupan program yang belum menyeluruh,
rendahnya pemahaman teknologi digital pelaku UMKM, dan kondisi jaringan
internet yang belum stabil menjadi kendala utama dalam pelaksanaan
pemberdayaan ini. Selain itu, informasi mengenai program pelatihan juga belum
tersebar luas sehingga tidak semua pelaku UMKM dapat mengaksesnya. Dalam
aspek perlindungan, dinas telah memfasilitasi pengurusan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) dan memberikan informasi terkait sertifikasi BPOM. Namun,
rendahnya kesadaran hukum pelaku UMKM, kurangnya sosialisasi dan
pendampingan, serta belum optimalnya tindak lanjut dari instansi terkait
menyebabkan perlindungan hukum bagi UMKM belum maksimal. Hingga saat ini,
belum ada produk UMKM kuliner yang memiliki izin BPOM, dan hanya sebagian
kecil yang mengajukan HKI. Secara keseluruhan, meskipun peran dinas dalam
pemberdayaan UMKM sudah mencakup ketiga aspek tersebut, pelaksanaannya
belum sepenuhnya optimal. Diperlukan penguatan kebijakan, peningkatan sinergi
antar instansi, serta intensifikasi pendampingan dan penyuluhan agar potensi

UMKM di Kabupaten Melawi dapat berkembang secara maksimal.



Adapun saran dalam penelitian ini diantaranya adalah penyusunan Perda
khusus UMKM, peningkatan kemitraan strategis untuk akses pasar, perlindungan
hukum, dan permodalan, optimalisasi media sosial untuk promosi, kolaborasi
dengan PKK/GOW melalui kompetisi kuliner lokal, kerja sama dengan swasta
untuk pelaksanaan bazar UMKM, serta penyelenggaraan sosialisasi dan pelatihan

merata di tingkat kecamatan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan merupakan salah satu tujuan utama
setiap negara, mulai dari tingkat lokal hingga pada tingkat desa sekalipun. Ini
mencerminkan tekad untuk mendorong perkembangan yang tidak hanya fokus pada
pencapaian angka ekonomi, tetapi juga memastikan bahwa kemajuan tersebut dapat
dirasakan secara luas oleh masyarakat di berbagai daerah. Dengan pendekatan yang
tepat, pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dapat membuka peluang kerja yang
lebih besar, memperbaiki kesejahteraan masyarakat, serta menciptakan masa depan
yang lebih stabil bagi semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Sebagai negara
kepulauan terbesar, Indonesia memiliki jumlah penduduk mencapai 281,6 juta jiwa
per Juni 2024 (Badan Pusat Statistik Indonesia 2024a). Jumlah penduduk ini
memiliki potensi yang besar jika dikelola dengan baik, dimana petumbuhan
penduduk tersebut dapat menjadi kekuatan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, terutama melalui pemanfaatan tenaga kerja yang besar dan pasar

domestik yang luas.

Tingkat pengangguran di Indonesia masih tergolong tinggi. Menurut data
Badan Pusat Statistik Indonesia, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mencapai
4,91% atau setara dengan 7,47 juta jiwa pada Agustus 2024 (Badan Pusat Statistik

Indonesia 2024b). Fenomena ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara



pertumbuhan jumlah penduduk dengan ketersediaan lapangan kerja, sehingga
menjadi tantangan bagi upaya mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan

yang inklusif.

Pembangunan ekonomi nasional Indonesia sangat bergantung pada peran
strategis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung
perekonomian rakyat. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pasal ayat 1 sampai 3 UMKM memiliki
pengertian masing-masing sebagai berikut: Usaha Mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini; Usaha Kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini, dan; Usaha
Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang

Undang ini.

Kriteria dari UMKM itu sendiri diantaranya adalah Usaha Mikro adalah

usaha sangat kecil, biasanya dikelola sendiri, dengan aset maksimal Rp50 juta dan



omzet < Rp300 juta per tahun. Kemudian Usaha Kecil adalah Usaha yang lebih
besar dari mikro, tetapi masih dalam skala terbatas, dengan aset hingga Rp500 juta
dan omzet <Rp2,5 miliar per tahun. Dan Usaha Menengah adalah Usaha yang lebih
mapan dan sistematis, dengan aset hingga Rp10 miliar dan omzet < Rp50 miliar per

tahun.

Data dari Kementerian Perindustrian, menunjukkan bahwa sektor UMKM
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dengan kontribusi sekitar 60% pada
tahun 2023. UMKM mempunyai sektor yang sangat beragam, mulai dari sektor
manufaktur, perdagangan, jasa, dan agroindustri (Roudhotun et al. 2024).
Persentase yang cukup tinggi tersebut menunjukkan bahwa UMKM mampu

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian negara.

UMKM masih dapat tetap eksis di tengah tantangan global seperti
perubahan iklim, kesenjangan ekonomi, hingga ketidakpastian geopolitik. UMKM
mampu menciptakan lapangan kerja, terutama di daerah-daerah lokal, dan
membantu mengurangi ketimpangan ekonomi. Selain itu, UMKM juga mendorong
inovasi dengan menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. UMKM
juga memperkuat kemandirian ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya lokal
dan mendukung kesetaraan sosial dengan memberikan peluang usaha kepada
berbagai kelompok masyarakat. Kontribusi UMKM dalam pajak juga penting untuk
pendapatan negara, sementara beberapa UMKM mendukung keberlanjutan dengan

produk ramah lingkungan.



Melihat peranan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi yang sangat
signifikan, maka sudah sepatutnya UMKM mendapatkan perhatian lebih dari
pemerintah, terutama pemerintah yang bertanggungjawab terhadap perkembangan
UMKM itu sendiri. Dengan adanya keterlibatan dari pemerintah, maka diharapkan
UMKM juga bisa mendapatkan akses sumber daya untuk mengembangkan
usahanya, sehingga dengan begitu UMKM mampu meningkatkan kualitas produk
yang dihasilkan dan meningkatkan daya saing di pasar. Dengan begitu UMKM
yang lebih kompetitif dan berkembang, tidak hanya akan menciptakan lapangan
pekerjaan yang lebih banyak, tetapi juga akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pendapatan, pengurangan kemiskinan, dan
pemerataan ekonomi di berbagai wilayah. Oleh karena itu, keberpihakan dan
dukungan pemerintah terhadap UMKM akan berdampak langsung pada

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Pemberdayaan UMKM sendiri diatur dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah. Dimana dalam Pasal 1
(8) dijabarkan bahwa Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk
penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri. Dan di Pasal 1 (9) juga dijelaskan bahwa Iklim Usaha adalah kondisi
yang diupayakan Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk memberdayakan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah secara sinergis melalui penetapan berbagai peraturan

perundang-undangan dan kebijakan di berbagai aspek kehidupan ekonomi agar



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memperoleh pemihakan, kepastian,
kesempatan, perlindungan, dan dukungan berusaha yang seluas-luasnya. Adapun
tujuan dari pemberdayaan tersebut juga tertuang dalam Pasal 5 yang diantaranya
adalah: a.) mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang, dan berkeadilan; b.) menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri; dan c.) meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,

pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan
Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, digunakan untuk memperkuat implementasi
kebijakan tersebut dengan lebih menekankan pada kemudahan akses, perlindungan
hukum, dan pemberdayaan UMKM. PP ini memberikan kebijakan yang
menyederhanakan perizinan usaha, mempermudah akses pembiayaan, dan
melindungi UMKM dari praktik bisnis yang merugikan. Selain itu, PP ini juga
menekankan pentingnya pemberdayaan UMKM melalui pelatihan, akses terhadap
teknologi, serta penguatan kelembagaan, termasuk koperasi, yang seringkali
menjadi bagian dari ekosistem UMKM. Pemberdayaan UMKM sendiri diatur
dalam PP Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan,
Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Dalam Pasal 2 (1) Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah memberikan

kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan bagi Koperasi dan Usaha Mikro,



Kecil, dan Menengah. (2) Kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan bagi
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilakukan melalui: a. pembinaan; dan b. pemberian fasilitas.

Kecamatan Nanga Pinoh, yang terletak di Kabupaten Melawi, merupakan
daerah hasil pemekaran yang saat ini tengah mengalami proses perkembangan. Di
wilayah ini, banyak masyarakat yang mengandalkan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. UMKM di Kecamatan Nanga Pinoh berkembang pesat, dengan

mayoritas pelaku usaha berasal dari kalangan ibu rumah tangga dan masyarakat

umum.
Tabel 1. 1
Rekapitulasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Kabupaten Melawi Per. 31
Desember 2023

No. Uraian Jumlah

1. Usaha Mikro 6.179

2. Usaha Kecil 115

3. Usaha Menengah 6

6.300

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perdagangan
Kabupaten Melawi, 2024.

Dari data yang tertera di atas maka dapat diketahui bahwa UMKM
Kabupaten Melawi mencapai angka 6.300 per 31 Desember 2023. Angka ini
menunjukkan jumlah yang cukup besar bagi sektor UMKM di daerah tersebut. Hal
ini juga mencerminkan bahwa semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam

kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah.



Rekapitulasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Kecamatan Nanga Pinoh,
Kabupaten Melawi Per 31 Desember 2023

Tabel 1. 2

No. Jenis Usaha Lokasi Jumlah
1. | Usaha Mikro Kec.Nanga Pinoh 492
2. | Usaha Kecil Kec. Nanga Pinoh 90
3 | Usaha Menengah Kec. Nanga Pinoh 4

Jumlah 586

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan data dari Dinas Koperasi Usaha Mikro
Kecil Menengah Dan Perdagangan Kabupaten Melawi, 2024

Kecamatan Nanga Pinoh sebagai pusat perekonomian di Kabupaten Melawi
juga memiliki angka UMKM yang cukup tinggi dimana jumlah UMKM tersebut
mampu mencapai angka 586. Sebagian besar pelaku UMKM vyang ada di
kecamatan Nanga Pinoh adalah pelaku UMKM berbasis kuliner atau olahan
makanan. Diantaranya seperti rumah makan, produksi kue rumahan, catering,
keripik, kerupuk basah, bakso gerobak, angkringan dan sebagainya. Mayoritas
UMKM berbasis kuliner ini dikerjakan oleh Ibu Rumah Tangga (IRT) sebagai
upaya untuk mencari tambahan bagi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.
Meskipun pelaku UMKM semakin bertambah seiring berjalannya waktu, tak jarang

ada juga UMKM yang terpaksa harus menghentikan kegiatan berjualannya.

Beberapa hal masih menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing
UMKM. Salah satunya adalah program pemberdayaan bagi pelaku UMKM yang
belum terdistribusi secara merata. Ketimpangan ini terlihat dari masih adanya
pelaku UMKM vyang belum merasakan manfaat program pelatihan dan
pendampingan yang diselenggarakan oleh dinas terkait. Berdasarkan wawancara
awal (pra-survey) yang dilakukan bersama salah satu pelaku UMKM yakni Ibu (E)

diketahui bahwa beliau belum pernah sekalipun mendapatkan bantuan dari dinas



baik dari pelatihan dan pembinaan dan semacamnya, dimana dalam menjalankan
usahanya, ibu (E) bergerak sendiri tanpa menerima akses dari Diskumdag. Selain
itu, kesadaran pelaku UMKM tehadap pentingnya HKI merek produk UMKM juga
masih minim, hal ini diketahui melalui wawancara awal (pra-survey) yang
dilakukan bersama Ibu Siska selaku staff Dinas Koperasi Usaha Kecil, Menengah
dan Perdagangan Kab. Melawi dimana beliau menyampaikan bahwa respon pelaku
usaha kecil dan menengah (UKM) masih kurang, hal tersebut diduga karena pelaku
UMKM belum menyadari pentingnya pendaftaran HKI. Dan yang terakhir yakni
terkait dengan produk makanan yang belum terdaftar Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di
lapangan, ditemukan bahwa masih ada sejumlah produk yang dihasilkan oleh
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang belum memiliki izin
edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Meskipun belum
mengantongi sertifikasi tersebut, produk-produk ini sudah beredar dan dijual di
salah satu supermarket yang cukup banyak pengunjungnya di Kecamatan Nanga
Pinoh. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam aspek legalitas dan
keamanan produk, yang seharusnya menjadi perhatian serius, mengingat BPOM
memiliki peran penting dalam menjamin bahwa produk pangan dan obat-obatan
yang dikonsumsi masyarakat telah melalui proses pengujian dan memenuhi standar

kesehatan.

Mengingat potensi UMKM vyang cukup besar bagi perekonomian
masyarakat, maka perlu adanya perbaikan dan penanganan terkait masalah atau

fenomena yang menghambat pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya.



Berdasarkan Peraturan Bupati Melawi Nomor 29 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Koperasi,
Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Melawi dalam Pasal 3
menyatakan bahwa Diskumdag mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan
urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantu di bidang

koperasi, UKM dan perdagangan sesuai peraturan perundang-undangan.

Dengan demikian, Diskumdag memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan UMKM guna mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara
berkelanjutan. Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengemukakan judul:”Peran Dinas
Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Dalam Pemberdayaan
Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kecamatan Nanga Pinoh

Kabupaten Melawi”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, adapun identifikasi masalah

terkait fenomena yang dijelaskan sebelumnya, adalah sebagai berikut:

1. Program pemberdayaan bagi pengusaha UMKM vyang masih belum
terdistribusi secara merata

2. Minimnya kesadaran pelaku UMKM tehadap pentingnya Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) merek produk

3. Produk makanan yang belum memiliki label Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM)
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1.3 Fokus Penelitian

Adapun pembatasan dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif ini yaitu mengacu pada tingkat urgensi/penting dari masalah yang ada

dalam penelitian. Penelitian ini akan lebih difokuskan pada:

Peran Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan dalam
pemberdayaan UMKM khususnya sektor kuliner/makanan dalam pelatihan dan
pembinaan guna mengoptimalkan daya saing UMKM, meningkatkan kesadaran
pelaku UMKM tehadap pentingnya HKI merek produk serta pendaftaran produk

makanan pada Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).

1.4 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Bagaimana Peran Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan
Perdagangan Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)

Di Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
terkait Peran Peran Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Dan Perdagangan
dalam Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan

Nanga Pinoh Kabupaten Melawi
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1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan memperkaya literatur tentang pemberdayaan UMKM di
tingkat daerah dan peran pemerintah daerah dalam pembangunan ekonomi

lokal.

1.6.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan di
Kabupaten Melawi dan daerah lain dalam merumuskan strategi

pemberdayaan UMKM yang lebih efektif dan berkelanjutan.



